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Kecelakaan lalu lintas adalah masalah kesehatan yang serius. Kecelakaan lalu lintas merupakan penyebab
kematian ketiga terbanyak di dunia yang umumnya menyerang orang-orang pada usia produktif. Salah satu
faktor risiko dari kecelakaan lalu lintas adalah keadaan intoksikasi atau keadaan yang terganggu akibat
pengaruh NAPZA.. Pada penelitian ini dilakukan penelitian terhadap 1415 data laporan pemeriksaan forensik
dari korban meninggal kecelakaan lalu lintas yang diperiksa oleh Departemen Forensik dan Medikolegal
FKUI RSCM. Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional yang melihat tingginya penyalahgunaan
NAPZA dan hubungannya dengan jenis kelamin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 1415 subjek
yang diperiksa, hanya 56 subjek (3,96%) yang diuji toksikologi. Dari 56 subjek yang diuji 83,93% di
antaranya adalah laki-laki yang menunjukkan kecenderungan penyalahgunaan zat oleh laki-laki lebih tinggi
dibandingkan perempuan. Kelompok usiayang paling mengalami kecelakaan dan dilakukan uji toksikologi
merupakan kelompok usia 18-30 tahun menunjukkan jumlah subjek paling banyak yaitu 26 subjek (46,43%)
yang menunjukkan angka penyal ahgunaan zat yang lebih besar pada usia dewasa muda hingga dewasa.
Penelitian memberikan hasil positif toksikologi sebanyak 7 subjek (12,5% dari yang diuji toksikologi). Hasll
terbanyak didapat oleh Metamfetamin yang didapat pada 4 subjek, kedua terbanyak adalah benzodiazepine,
positif didapat pada 3 subjek, opioid pada 2 subjek, lalu ganja, amfetamin, dan MDMA masing-masing pada
1 subjek. Selain itu tidak ditemukannya hubungan antara penyalahgunaan NAPZA dengan jenis kelamin
korban. Dari hasil ini, disimpulkan bahwa penyalahgunaan NAPZA tidak berhubungan dengan jenis
kelamin korban kecel akaan.

<hr><i>Traffic Accident isamgor medical problem around the world including Indonesia. It is the third
leading cause of death in the world and oftenly happens to those who are in productive age.

One of therisk factors of traffic accident isintoxicated driver due to the abuse of certain substances such as
benzodiazepine, cannabis, and other psychotropics substances. In this research, the author looked into 1415
forensics report of traffic accidents victims that were examined at the Department of Forensics and
Medicolegal at RSCM. Thisresearch is across-sectional study that show the characteristics of drug abusein
Jakarta and its correlation with victims gender. The result showed that out of 1415 subject reports there were
only 56 subjects that were tested for toxicology examination (3.96%). Out of those 56 subjects, 83.93% of
them were male. This shows that male are more likely to do substance abuse than female. There were 26
subjects out of 56 that are from the age 18-30 that shows us the trend of substance abuse is more common to
the young adults. From the 56 subjects that were tested, only 7 (12.5%) subjects that came out positivein
toxicology tests for several substance. The positive result for methamphetamine abuse was 4 subjects,
benzodiazepine abuse was 3, opioid was 2, and amphetamine, cannabis, and MDMA (ecstasy) each with 1
subject. Other result showed that there was no correlation between victims gender and drug abuse in traffic
accidents in Jakarta during 2012-2014 span. This shows us that there is no correlation between gender and
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drug abuse in traffic accident.</i>



